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Abstract

The rapid transformation of digital media has reshaped religious behavior, particularly through the
normalization of zodiac prediction content on TikTok, which is often dismissed as mere content despite
serious theological implications. This study responds to the phenomenon of digital fortune telling by
reinterpreting the prophetic tradition regarding ‘arraf (fortune tellers) within a modern hermeneutical
framework. This study aims to examine the Science of Ma’anil Hadith (Hadith Hermeneutics) from the
perspective of Yusuf Al-Qardhawi and to analyze the contemporary relevance of the hadith in Sahih
Muslim No. 2230 from that perspective. Using a qualitative research method, a type of library research,
strengthened by digital observation of the hashtag #zodiacpredictions with a minimum of 80,000 views.
The results show that the classic concept of “visiting” (ata) a fortune teller in this hadith has mutated
into digital engagement, such as watching, liking, and validating content through comments like “relate
ot yes, this is absolutely true!” Through the four methodologies of Ma'anil Hadith Al-Qardhawi, which
include harmonization with the Qur'an, collection of hadith on the same theme, understanding the
historical context (asbabul wurud), and synchronization between narrations, this study concludes that
interacting with zodiac content triggers spiritual consequences in the form of non-acceptance of prayers
for forty nights, while believing in the predictions can lead to disbelief.

Keywords: ‘Arraf, Hadith Hermeneutics, TikTok, Yusuf Al-Qardhawi, Zodiac Predictions

Abstrak

Transformasi media digital yang pesat telah menggeser perilaku keagamaan, terutama melalui
normalisasi konten ramalan zodiak di TikTok yang sering dianggap sebatas konten meskipun memiliki
implikasi teologis serius. Penelitian ini merespons fenomena peramalan digital dengan mereinterpretasi
tradisi kenabian mengenai ‘@raf (peramal) dalam kerangka hermenecutika modern. Penelitian ini
bertujuan untuk menelaah Ilmu Ma’anil Hadis (Hermeneutika Hadis) perspektif Yusuf Al-Qardhawi
dan menganalisis relevansi kontemporernya hadis Sahih Muslim No. 2230 menggunakan perspektif
Ma’anil Hadis Yusuf Al-Qardhawi. Menggunakan metode penelitian kualitatif jenis Zbrary research yang
diperkuat dengan observasi digital terhadap tagar #ramalanzodiak dengan minimal 80.000 kali
penayangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep klasik "mendatangi" (ata) peramal dalam hadis
ini telah bermutasi menjadi keterlibatan digital, seperti menonton, menyukai, dan memvalidasi konten
melalui komentar "relate atau iya ini benar banget!". Melalui empat metodologis Ma’anil Hadis Al-
Qardhawi yang mencakup harmonisasi dengan Al-Qur'an, penghimpunan hadis setema, pemahaman
konteks historis (asbabul wurud), serta sinkronisasi antar-riwayat, penelitian ini menyimpulkan bahwa
berinteraksi dengan konten zodiak memicu konsekuensi spiritual berupa tidak diterimanya salat selama
empat puluh malam, sementara memercayai prediksi tersebut dapat membawa pada kekufuran.

Kata Kunci: ‘arraf, ramalan zodiak, TikTok, hermeneutika hadis, Yusuf Al-Qardhawi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah wajah
perilaku keagamaan masyarakat secara drastis, di mana sumber rujukan spiritual tidak
lagi terbatas pada institusi formal seperti pesantren atau majelis taklim (Zaman, 2025).
Di era digital saat ini, media sosial mengalami transformasi fungsi dari sekadar sarana
hiburan menjadi ruang negosiasi identitas dan konsumsi nilai-nilai spiritualitas populer
yang masif. Salah satu platform yang memiliki pengaruh signifikan adalah TikTok, yang
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melalui algoritma video pendeknya mampu menyajikan konten-konten secara visual,
ringkas, dan persuasif (Harahap, 2023). Kemudahan akses ini membuat banyak
individu, terutama generasi muda Muslim, beralih ke TikTok untuk mencari jawaban
atas ketidakpastian masa depan dan menjadikannya sebagai alternatif panduan hidup
harian.

Seiring dengan meningkatnya peran TikTok sebagai ruang spiritualitas, muncul
tren konten ramalan zodiak yang menarik perhatian jutaan pengguna (Aziz, 2025).
Konten ini umumnya menyajikan prediksi mengenai jodoh, karier, hingga nasib
keuangan yang dirancang untuk memancing rasa penasaran dan resonansi emosional
penonton melalui personality labeling. Karakteristik konten yang interaktif, ditambah
dengan fitur filter kecocokan zodiak yang didistribusikan secara luas oleh algoritma
TikTok (Alfianti et al., 2025), menjadikan ramalan bintang kerap viral dan memperoleh
keterlibatan (engagement) yang sangat tinggi. Antusiasme ini tercermin dari kolom
komentar “Amin dan kok pas banget” yang dipenuhi oleh pengguna yang merasa
“terwakili” atau relate, sehingga ruang digital tersebut seolah menjadi arena normalisasi
terhadap praktik ramalan yang dikemas sebagai hiburan populer, sebagaimana terlihat
pada Gambar 1.

Komentar

asaamisinnnn

*1 Amin Aries (9

Sumber: (Observasi Peneliti, 2020)
Gambar 1. Konten Ramalan Zodiak dan Interaksi Pengguna di Kolom Komentar Tiktok

Meskipun fenomena zodiak di TikTok sering dianggap sebagai hiburan semata,
popularitasnya menyimpan persoalan serius terkait integritas aqidah dan nalar kritis
masyarakat Muslim. Narasi ramalan yang disajikan secara persuasif berpotensi
menciptakan ketergantungan psikologis, di mana individu mulai mengatur ekspektasi
hidupnya berdasarkan pergerakan rasi bintang. Dalam kajian Islam, praktik mengaitkan
nasib dengan tanda-tanda alam dikenal sebagai bagian dari ‘@r7afatau peramalan isyarat
(Hailal et al., 2023). Berbeda dengan informasi astronomi yang bersifat ilmiah, ramalan
zodiak merupakan bentuk klaim atas hal gaib yang secara tegas dilarang dalam tradisi
hadis (Hambali & Alif, 2025). Kondisi ini menciptakan lingkaran normalisasi terhadap
hal-hal yang bersifat spekulatif namun diyakini sebagai kebenaran kolektif di ruang
digital.
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Penyimpangan pemahaman terhadap batasan antara hiburan dan keyakinan
dalam Islam memiliki dampak yang sangat serius karena menyentuh aspek tauhid dan
etika informasi. Islam melalui hadis-hadis Nabi SAW telah memberikan peringatan
keras terhadap siapa pun yang mendatangi tukang ramal (‘@rraf), dengan konsekuensi
tidak diterimanya ibadah salat (Friyadi & Fikri, 2024). Namun, di era digital, konsep
"mendatangi" peramal mengalami pergeseran makna menjadi aktivitas "menonton",
"mengklik", atau "mengikuti" konten digital secara pasif. Kesalahan dalam memahami
esensi larangan hadis ‘@maf pada konten viral berpotensi menghambat kemampuan
individu dalam membedakan antara informasi yang valid dengan takhayul digital,
bahkan dapat membentuk pola berpikir fatalistik yang keliru dalam jangka panjang.

Penelitian mengenai hadis-hadis larangan meramal atau praktik perdukunan
telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Amani et al. (2022)
menunjukkan bahwa hadis tentang larangan mempelajari ilmu tanjim berstatus shahih
dan termasuk hadis maqgbul sehingga wajib diamalkan, serta menegaskan bahwa praktik
ramalan zodiak termasuk dalam kategori perbuatan syirik karena mengandung
keyakinan terhadap selain Allah dalam mengetahui perkara gaib. Penelitian yang
dilakukan oleh Pratama et al. (2023) menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap
ramalan zodiak masih banyak terjadi, khususnya di kalangan remaja, yang disebabkan
oleh rendahnya pemahaman terhadap ilmu tauhid sehingga memicu terjadinya
penyimpangan akidah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2025)
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap ramalan zodiak dan shio juga memengaruhi
pengambilan keputusan dalam memilih pasangan hidup, di mana dalam perspektif
hukum Islam praktik tersebut dinilai haram karena bertentangan dengan Al-Qur’an
dan hadis serta tidak sejalan dengan prinsip maqasid al-syari‘ah dalam mewujudkan
tujuan perkawinan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian
mengenai hadis-hadis larangan meramal hingga saat ini lebih banyak difokuskan pada
aspek hukum normatif. Meskipun kajian terdahulu telah menegaskan keharaman
zodiak secara normatif, namun diskursus mengenai bagaimana hadis ‘@af merespons
pergeseran ruang interaksi dari fisik ke digital masih minim dilakukan. Belum
ditemukan kajian ma’anil hadis yang secara spesifik menggunakan perspektif
hermeneutika untuk membedah fenomena ini. Oleh karena itu, penelitian ini
melakukan reinterpretasi terhadap hadis “Araf melalui kacamata Yusuf Al-Qardhawi
dengan dua fokus utama: 1) Menelaah metodologi Ilmu Ma 'ani/ Hadis (Hermeneutika
Hadis) perspektif Yusuf Al-Qardhawi; dan 2) Menganalisis relevansi hadis Sahih
Muslim: 2230 dalam perspektif hermeneutika Yusuf Al-Qardhawi terhadap fenomena
ramalan zodiak di media sosial TikTok. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu mendialogkan pesan universal Nabi Muhammad SAW dengan dinamika
algoritma digital guna memberikan panduan etis yang adaptif bagi masyarakat Muslim
modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (/ibrary research). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Sahib
Muslim yang memuat redaksi hadis tentang @af, serta pemikiran Yusuf Al-Qardhawi
mengenai metodologi pemahaman hadis yang dikaji melalui buku I/mu Ma'ani! Hadis
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karya Endad Musaddad (2021). Adapun sumber data sekunder didapatkan dari buku,
jurnal ilmiah, serta hasil observasi digital terhadap tren konten ramalan zodiak di
platform TikTok melalui tagar #ramalanzodiak dengan minimal jumlah penayangan 80
ribu kali. Data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui content analysis melalui model
lingkaran hermeneutika untuk melakukan reinterpretasi makna "a#" (mendatangi)
dalam hadis melalui pisau bedah ma’anil hadis perspektif hermeneutika guna menjawab
fenomena normalisasi ramalan di era digital. Validitas data dijamin melalui triangulasi
sumber dengan batasan penelitian pada dinamika algoritma TikTok di Indonesia.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran pada platform TikTok menggunakan tagar
#ramalanzodiak dengan minimal view 80 ribu kali yang diakses pada 29 Maret 2026,
peneliti menemukan adanya pergeseran pola ramalan dari praktik klenik menjadi
konten digital yang interaktif sebagaimana Gambar 2.

RAMALAN ZODIAK Komentar:
Komentar:
@
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MINALVAIDIN WAL FAIZIN 75 [—1
(] - yasaa kakak bener sekali saya mi ang &
dan jodoh e
kok taurus bener banget &%
——4
F agittarius Seminggl pan 2R
25-29 Maret 20261 asnlupa... al

Sumber: (Peneliti, 2020)
Gambar 2. Tipologi Konten Ramalan Zodiak dan Respons Afirmatif Pengguna di TikTok

Berdasarkan Gambar 2, peneliti mengidentifikasi bahwa konten ramalan
zodiak di TikTok telah bertransformasi menjadi ruang normalisasi digital yang
mengaburkan batasan antara hiburan dan keyakinan melalui narasi yang sangat
personal dan persuasif. Fenomena ini ditandai dengan munculnya efek Barnum
(Barnum Effect), di mana pengguna secara masif memberikan validasi subjektif di kolom
komentar seperti "relate bgt semuanya!ll” atau "mana bener lagl", yang menunjukkan
kecenderungan psikologis untuk membenarkan pernyataan umum yang bersifat
spekulatif sebagai fakta personal (Ganshin, 2023). Selain itu, terdapat praktik
sinkretisme budaya dan religi yang unik, di mana kreator menyelipkan diksi seperti
"Minal Aidin Wal Faizin' dan pengguna meresponsnya dengan ungkapan spiritual
seperti "Aamiin", " Alhamdulillah", hingga "Insya Allah", yang mengindikasikan bahwa
batas antara doa kepada Tuhan dan kepercayaan pada rasi bintang menjadi bias dalam
persepsi masyarakat digital. Tingginya angka keterlibatan (engagement) yang mencapai
84,7 ribu dan 1 juta vzewers, 49,5 ribu /ikes dan ribuan video yang disimpan dan dibagikan
membuktikan bahwa aktivitas "mendatangl" peramal dalam konteks klasik telah
bermutasi menjadi konsumsi konten digital pasif-partisipatif, yang secara sosiologis
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memosisikan ramalan zodiak sebagai navigasi semu atau rujukan bagi pengguna dalam
menghadapi ketidakpastian hidup terkait aspek karier, keuangan, dan jodoh.

Fenomena yang terekam pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa melalui
algoritma TikTok, batasan antara hiburan dan keyakinan menjadi sangat bias. Realitas
ini memberikan gambaran awal bahwa ancaman teologis yang terdapat dalam hadis-
hadis Nabi SAW mengenai ‘@rraf kini tidak lagi berhadapan dengan praktik fisik,
melainkan berhadapan dengan "peramal digital" yang masuk ke ruang privat pengguna
melalui layar smartphone.

Dasar teologis mengenai larangan praktik peramalan terekam kuat dalam
beberapa riwayat utama. Hadis yang menjadi fokus kajian ini terdapat dalam Sahih
Muslim pada Kitab al-Salan, Bab Tahrin al-Kahanah wa Ityan al-Kubhan, nomor 2230
yang berbunyi:

Gkl e g 5 A e e - aean G - F R S ) g 0 s
(8 AL B E 5 J8 ey o ) o (T 8 oy e ) o (A 1551 2

Yang berarti barangsiapa mendatangi peramal (‘ar7df) kemudian menanyakan
sesuatu kepadanya, maka salatnya tidak diterima selama empat puluh malam.

Rangkaian sanad hadis ini memiliki keshahihan dengan silsilah perawi yang
dimulai dari Imam Muslim sebagai mukharrij, lalu bersambung kepada Muhammad bin
al-Muthanna, Yahya bin Sa’id al-Qaththan, Ubaidillah bin Umar al-Umari, Nafi’ Maula
Ibnu Umar, hingga sampai kepada Safiyyah binti Abi Ubaid yang menerimanya dari
sebagian istri Nabi SAW (Ba'du Azwajin Nabi). Berdasarkan analisis kredibilitas perawi
yang diakses penulis pada 29 Maret 2026 melalui aplikasi ensiklopedi hadis, seluruh
tokoh dalam rantai sanad ini berpredikat Tsigah (terpercaya) dan memiliki akurasi
hafalan yang kuat (dhabif). Ketersambungan sanad ini juga tergolong muttashil, di mana
setiap murid memiliki hubungan guru-murid yang sah dan hidup dalam masa yang
sezaman, schingga memungkinkan terjadinya proses transmisi hadis secara langsung
(Anshori, 2016). Dengan demikian, hadis ini memiliki derajat Shahih dan sangat
otoritatif untuk dijadikan landasan hukum dalam membedah fenomena peramalan di
era kontemporer.

Ilmu Ma’anil Hadis (Hermeneutika Hadis) Perspektif Yusuf Al-Qardhawi

Ma’anil Hadis secara etimologis berasal dari kata ma’na (makna/arti) dan a/-
hadis. Ilmu Ma’anil Hadis dipahami sebagai disiplin ilmu yang fokus pada upaya
memahami kandungan, maksud, dan pesan mendalam dari sebuah hadis Nabi SAW
(Nashih et al., 2024). Jika ilmu hadis klasik lebih banyak berkutat pada kritik sanad
(rantai transmisi) untuk menentukan keshahihan sebuah teks (Tasbih & Abdullah,
2026), maka Ma’anil Hadis melangkah lebih jauh ke ranah hermeneutika, yakni
bagaimana teks yang lahir di abad ke-7 tersebut dapat "berbicara" dan memberikan
solusi bagi problem manusia di abad modern.

Ma’anil Hadis sangat penting dalam era kontemporer karena adanya beberapa
tantangan mendasar dalam teks hadis (Mubarak et al., 2025), yaitu: 1) hadis sering kali
bersifat partikular, yakni diucapkan Nabi SAW untuk menjawab kasus tertentu,
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ditujukan pada orang tertentu, dan terjadi dalam situasi tertentu. Tanpa ilmu Ma’anil
Hadis, seseorang berisiko melakukan generalisasi atau penafsiran yang keliru terhadap
pesan tersebut; 2) banyak hadis yang diriwayatkan secara makna (b al-ma’na), bukan
kata per kata secara persis (wuthabagah). Kondisi ini menuntut penafsir untuk tidak
hanya terpaku pada struktur kebahasaan yang bersifat tekstual, tetapi juga harus
menyelami esensi dan latar belakang di balik ucapan tersebut secara kontekstual.
Ma’anil Hadis bekerja dengan cara menganalisis aspek kebahasaan, latar belakang
sejarah (asbab al-wnrnd), hingga tujuan universal syariat (waqashid al-syari'ah) (Musaddad,
2021).

Oleh karena itu, Ma’anil Hadis bukan sekadar cara mengartikan kata, melainkan
sebuah metodologi untuk membedakan mana unsur agama yang bersifat permanen
(tsawabif) dan mana yang bersifat berubah (mutaghayyiral) (Anwar & Minarti, 2025).
Dengan memahami Ma’anil Hadis, seorang Muslim tidak lagi melihat hadis sebagai
tumpukan aturan kuno, melainkan sebagai sumber nilai yang hidup. Inilah yang
kemudian diformulasikan secara sistematis oleh tokoh-tokoh modern, salah satunya
adalah Yusuf Al-Qardhawi, yang memandang bahwa setiap instruksi Nabi selalu
membawa misi kemaslahatan yang harus ditemukan "mutiaranya" di balik cangkang
bahasanya.

Terdapat empat prinsip utama yang diajukan oleh Yusuf Al-Qardhawi dalam
memahami Sunnah secara benar dan proporsional (Musaddad, 2021), berikut:

Memahami Sunnah Sesuai petunjuk Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan konstitusi dasar dan "ruh" Islam yang menjadi muara
bagi seluruh perundang-undangan. Oleh karena itu, Sunnah sebagai penjelas tidak
mungkin bertentangan dengan pokok yang dijelaskan. Secara hermeneutis, setiap hadis
yang sahih secara sanad namun kandungannya bertentangan dengan ayat-ayat Al-
Qut'an yang mubkamat (jelas dan pasti), maka hatus diteliti ulang. Pertentangan tersebut
bisa jadi disebabkan oleh pemalsuan hadis seperti dalam kasus hadis Gharanik atau
kesalahan dalam menangkap makna teks tersebut.

Menghimpun Hadis yang Topik Bahasannya Sama

Prinsip ini bertujuan agar makna sebuah hadis dapat ditangkap secara holistik
dan tidak parsial. Al-Qardhawi mencontohkan bahwa satu teks hadis tanpa
dikonfirmasikan dengan riwayat lain yang setema dapat memicu deviasi pemahaman.
Misalnya, hadis mengenai larangan menjulurkan kain hingga ke tanah (isbal). Jika
dihimpun dengan hadis lain, maka akan ditemukan kesimpulan bahwa keharaman
tersebut berkaitan erat dengan motif kesombongan (&buyala). Tanpa adanya unsur
kesombongan, maka hukum asalnya kembali pada kebolehan, sehingga pemahaman
yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif.

Memahami Hadis berdasarkan Latar Belakang, Kondisi, dan Tujuannya
Seorang pengkaji hadis harus jeli memperhatikan Asbab al-Wnrnd atau sebab-
sebab diucapkannya suatu hadis. Sebagaimana Al-Qut'an memerlukan Asbab al-Nuzul,
hadis juga memerlukan konteks untuk membedakan mana arahan Nabi yang bersifat
lokal, partikular, dan temporal dengan mana yang bersifat universal dan abadi. Contoh
klasiknya adalah hadis mengenai penyerbukan kurma yang melahirkan ungkapan
"Kalian lebih tahu urusan dunia kalian." Hadis ini menunjukkan bahwa tidak semua
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ucapan Nabi merupakan perintah agama yang bersifat tetap, melainkan ada yang
berupa perkiraan manusiawi dalam urusan teknis duniawi.

Penggabungan atau Pentarjihan antara Hadis yang Tampak Bertentangan

Karena kebenaran tidak mungkin saling bertentangan, maka hadis-hadis yang
secara lahiriah tampak kontradiktif (mukhtalifj harus diselesaikan dengan cara
dikompromikan atau disesuaikan secara proporsional. Jika penggabungan tidak
memungkinkan, maka dilakukan metode Za7ib dengan meneliti argumen yang lebih
kuat atau lebih sejalan dengan prinsip umum syariat. Hal ini dilakukan agar seluruh
nash dapat ditempatkan pada posisi yang saling menyempurnakan dan memberikan
kepastian hukum bagi umat Islam.

Relevansi Hadis ‘Arraf tethadap Fenomena Zodiak di TikTok dalam Perspektif
Hermeneutika Yusuf Al-Qardhawi

Dalam melakukan telaah ma'anil hadis, penulis menerapkan kerangka
hermeneutika yang dirumuskan oleh Yusuf Al-Qardhawi sebagai berikut:

Memahami Sunnah sesuai Petunjuk Al-Qur'an

Berdasarkan metodologi Yusuf Al-Qardhawi, langkah awal ialah memastikan
bahwa pemahaman terhadap sebuah hadis harus selaras dengan pedoman Al-Qur'an
sebagai dasar hukum tertinggi (al-asl) (Musaddad, 2021). Hadis Nabi SAW mengenai
larangan mendatangi peramal (‘arvaf) tidak berdiri sendiri, melainkan berfungsi sebagai
penjaga (proteksi) terhadap prinsip-prinsip akidah yang telah digariskan dalam Al-
Qur'an. Perhatikan firman berikut:

a. QS. An-Nisa: 48
ol 03] TR a8l 18 g 1 ) B8 53 5 gy oy 28 B sadg Yl B

Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-Nya

(syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia

kebendaki. Siapa pun yang mempersekutukan Allah sunggub telah berbuat dosa yang

sangat besar.

Menurut tafsir al-mishbah (Shihab, 2002), Allah sekali-kali tidak akan
mengampuni perbuatan syirik yang dilakukan oleh hamba-Nya, kecuali apabila mereka
bertobat sebelum mati. Syirik adalah dosa yang paling besar, karena orang musyrik
beriktikad dan mempercayai bahwa Allah mempunyai sekutu dan tandingan yang sama
derajatnya. Dalam Al-Qur’an disebutkan berulang-ulang dosa syirik ini. Adapun dosa
selain syirik, jika dikehendaki, Allah akan mengampuninya.

b. QS. Al-Jinn: 26
N - . .
138 e seldB il

Dia mengetahui yang gaib. Ialu, Dia tidak memperlihatkan yang gaib itu kepada siapa

pun.

Berdasarkan tafsir al-mishbah (Shihab, 2005), Allah mengetahui semua yang
gaib, tidak terlihat, dan tidak diketahui oleh hamba-Nya. Semua yang gaib yang tidak
dapat diketahui kecuali oleh Allah, dapat diketahui oleh para rasul yang diridai oleh-
Nya dan Dia akan memperlihatkan kepada mereka sekadar apa yang dikehendaki-Nya.

Apabila dikaitkan dengan hadis riwayat Imam Muslim No. 2230, kedua ayat
Al-Qur'an tersebut telah menyebutkan dan menjabarkan bahwa syirik merupakan dosa
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besar yang mencederai tauhid karena meyakini adanya kekuatan lain yang setara dengan
Allah SWT. Dalam fenomena digital saat ini, respons afirmatif pengguna TikTok
seperti komentar "relate banget” atau "kok bener ya" terhadap konten ramalan zodiak
menunjukkan adanya validasi psikologis dan teologis terhadap kekuatan rasi bintang,
yang oleh Yusuf Al-Qardhawi dipandang sebagai bentuk penyimpangan akidah serius
karena mengalihkan ketergantungan hamba dari Sang Pencipta kepada makhluk
(Roslan & Sidek, 2022). Hal ini dikarenakan Al-Qut'an secara eksplisit menegaskan
bahwa otoritas atas perkara gaib adalah hak mutlak Allah yang tidak diperlihatkan
kepada siapa pun kecuali Rasul yang diridai-Nya (Lestari, 2025), sehingga aktivitas
"mendatang’" peramal digital di TikTok baik melalui interaksi siaran langsung maupun
konsumsi konten harian terkait nasib, jodoh, dan karier merupakan bentuk klaim atas
ilmu gaib yang manipulatif dan bertentangan dengan prinsip dasar akidah Islam.

Menghimpun Hadis yang Topik Bahasannya Sama

Metodologi ma’anil hadis perspektif hermeneutika Yusuf Al-Qardhawi yang
kedua adalah menghimpun hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema agar makna
sebuah hukum dapat dipahami secara utuh dan tidak parsial (Musaddad, 2021).
Larangan mendatangi peramal dan mempercayai ramalannya memuat dua bentuk
ancaman serius: pertama, dianggap kufur terhadap ajaran Nabi Muhammad SAW, dan
kedua, tidak diterimanya salat selama 40 malam (Pamujib, 2025). Pada ancaman
pertama, seseorang dianggap kufur apabila ia membenarkan apa yang disampaikan oleh
peramal. Ketika iman seseorang telah ternoda oleh pembenaran terhadap selain wahyu
Allah, maka nilai peribadatannya pun akan hilang. Sementara pada ancaman kedua,
yakni tidak diterimanya salat selama 40 malam, hal ini menunjukkan konsekuensi
spiritual yang berat bagi mereka yang sekadar berinteraksi tanpa harus
mempercayainya. Jangka waktu empat puluh malam ini dipandang sebagai masa di
mana pengaruh pemikiran tercela dari ramalan tersebut mulai luntur dari hati

seseorang. Jika selama masa tersebut ia bersungguh-sungguh bertaubat, maka pahala
ibadahnya dapat kembali diterima oleh Allah SWT.

Berikut merupakan hadis-hadis yang diakses di Aplikasi Ensiklopedi Hadis -
Kitab 9 Imam (2026) yang memiliki kesamaan tema untuk memperkuat analisis ini:

a. Riwayat Sunan Abu Daud dalam Kitab A~ Thibb: 3904
a8 31 3 JB A 028 58 5 e 38 3] o 38 A 85 JB 50 S s
Ao aledy Joaz2 e J510 55 58 1k 08
"Menceritakan kepada kami Abi Dand, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada
kani, dari Abu Ishaq, dari Hubayra bin Yarim, dari ‘Abdullah, yang mengatakan:
'Barangsiapa datang kepada seorang peramal (dukun) dan membenarkan apa yang

difatakannya, maka ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad."
b. Riwayat Imam Ahmad dalam Musnad al-Madiniyin: 9171

e Jo 0 o2 oo g ol g2 N 85 0BG 3 e aen 5 52 s
222 Je 5l 58 8. 1 e s 052 5f o g JB e
"Menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id, dari ‘Awf, dia berkata: Kbhalas

memberitahuku, dari Abn Hurairah dan Al-Hasan, dari Nabi Muhammad, yang
bersabda: 'Barangsiapa yang mendatangi dukun (kabin) atau peramal (‘arraf), dan dia
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membenarkan ncapannya, maka dia berarti telah kufur pada Al-Qur'an yang telah
dituruntean kepada Muhammad."
Memahami Hadis berdasarkan Latar Belakang, Kondisi, dan Tujuannya

Hadis-hadis Nabi SAW jika ditinjau dari sisi asbabul wurud dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga bagian utama. Pertama adalah hadis yang tidak memiliki
sebab khusus pada permulaannya, kedua adalah hadis yang memiliki sebab khusus, dan
ketiga adalah hadis yang kemunculannya berkaitan dengan keadaan tertentu yang
sedang terjadi (Fikri & Hasanah, 2023). Hadis mengenai larangan mendatangi peramal
(‘arraf) yang dikaji dalam tulisan ini termasuk dalam kategori hadis yang memiliki
asbabul wurud sebab khusus. Namun, sebab tersebut tidak disebutkan secara eksplisit
di dalam teks hadisnya, sehingga menuntut peneliti untuk menelusuri jalur periwayatan
lain yang berkaitan dengan fenomena perdukunan.

Praktik perdukunan/peramalan telah ada jauh sebelum Nabi Muhammad SAW
diutus, mulai dari zaman Nabi Musa, Sulaiman, hingga Nabi Yusuf. Pada masa
jahiliyah, peramal atau dukun memiliki kedudukan tersendiri dalam struktur sosial
masyarakat Arab dengan berbagai sebutan dan keahlian yang beraneka ragam.
Keberadaan mereka sering kali dianggap hebat karena kemampuan meramal masa
depan yang terkadang dianggap akurat (Rahmadani et al., 2024). Hal ini tidak terlepas
dari peran jin atau setan yang melakukan perjanjian dengan para dukun tersebut setelah
adanya kesepakatan yang biasanya melibatkan unsur kekufuran dan dosa besar sebagai
syarat kerja sama mereka.

Fenomena ketepatan ramalan pada masa itu dijelaskan melalui pencurian berita
langit oleh bangsa jin. Sebelum Nabi SAW diutus, setan atau jin lebih mudah mencuri
berita dari percakapan para malaikat mengenai takdir yang akan terjadi di masa depan,
lalu menyampaikannya kepada dukun (Syahruddin, 2025). Namun, setelah masa
kenabian dimulai, penjagaan langit diperketat dengan adanya panah api atau meteor
yang mengintal setiap jin yang mencoba mencuri berita tanpa izin (Andrae, 2024).
Kondisi ini membuat jin yang berhasil lolos hanya mampu menangkap satu kalimat
kebenaran yang kemudian mereka campur dengan seratus kedustaan sebelum
dibisikkan ke telinga para dukun.

Rasulullah SAW mempertegas dalam riwayat Imam Bukhari, Kitab A~ Thibb:
5762 dari perawi Aisyah RA:

LA 25 . »U,g\,.ﬁ,_@\ JE. QL&\U;/ //wmuuwn TNE
&‘Wd—“/ 10 Al «%L; uswy&uu; J6.G 55 &Ldyu
@S«Juwﬁf\ud,iabw&\,,mgﬂ,sgj,,gﬂguﬂ,g

Berdasarkan hadis tersebut, bahwa ketika orang-orang bertanya tentang
peramal, beliau menjawab bahwa para peramal itu tidak mengetahui apa-apa. Ketika
para sahabat menyanggah bahwa terkadang ucapan mereka terbukti benar, Nabi
menjelaskan bahwa satu kata yang benar itu adalah hasil curian jin yang dibisikkan ke
telinga dukun dengan suara seperti berkoteknya ayam. Hal inilah yang sering kali
menjebak masyarakat untuk percaya, karena tanpa adanya sedikit kebenaran yang
dicampur, maka tidak akan ada manusia yang bersedia mempercayai tumpukan
kedustaan yang disampaikan oleh para peramal tersebut (Putra, 2024).
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Jika dikontekstualisasikan dengan fenomena modern, terdapat pergeseran
bentuk namun tetap memiliki kesamaan esensi yang nyata. Fenomena ramalan zodiak
di platform media sosial seperti TikTok mungkin terlihat berbeda secara karena
dilakukan melalui layar ponsel tanpa tatap muka langsung, namun secara substansi
tetap memiliki pola yang sama. Meskipun sering kali diklaim sebagai “banya konten”,
praktik ini tetap mengarah pada pola perdukunan klasik, yaitu memberikan informasi
spekulatif tentang nasib, karakter, dan hal gaib yang tidak dapat dicerna oleh akal sehat
(Alamsah & Sari, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa metode penyesatan di era digital
kini telah bertransformasi ke dalam bentuk-bentuk yang lebih halus dan populer seperti
ramalan bintang.

Penggabungan atau Pentarjihan antara Hadis yang Tampak Bertentangan

Hadis-hadis mengenai larangan mendatangi peramal zodiak menunjukkan
adanya keselarasan yang kuat dan tidak saling kontradiktif, melainkan saling
menguatkan (#zyid). Perbedaan redaksi mengenai ancaman yang diberikan, mulai dari
tidak diterimanya salat selama empat puluh malam hingga ancaman kekufuran,
sebenarnya sedang menjelaskan dua tingkatan perbuatan yang berbeda. Riwayat Imam
Muslim memberikan peringatan bagi mereka yang baru sebatas mendatangi atau
bertanya, sementara riwayat Abu Daud dan Ahmad memberikan ancaman yang lebih
berat bagi mereka yang sampai pada tahap membenarkan atau mempercayai ucapan
peramal tersebut.

Sinkronisasi antara berbagai riwayat ini memberikan gambaran komprehensif
bahwa larangan terhadap ramalan zodiak, termasuk di media sosial, memiliki
konsekuensi yang berjenjang sesuai dengan tingkat interaksi pelakunya (Lestari, 2025).
Menurut riwayat Imam Muslim, seseorang yang sekadar mendatangi atau bertanya
kepada peramal, termasuk dalam hal ini mengakses konten ramalan zodiak di media
sosial, sudah terkena konsekuensi hukum berupa tertolaknya pahala ibadah, sedangkan
menurut riwayat Abu Daud dan Imam Ahmad, jika seseorang tersebut sampai
mengimani ramalan bintang tersebut, maka ia telah memasuki zona ancaman
kekufuran.

KESIMPULAN

Fenomena ramalan zodiak di TikTok bukan sekadar media hiburan/konten,
melainkan sebuah mutasi perilaku keagamaan yang secara substansial menghidupkan
kembali praktik @rrafatau peramalan dalam wajah digital. Implikasi utama dari temuan
ini menunjukkan bahwa batasan antara interaksi pasif dan aktif dalam hukum Islam
telah melebur melalui tindakan sesederhana menonton, menyukai, hingga memberikan
validasi melalui komentar terhadap konten ramalan merupakan bentuk modern dari
aktivitas "mendatang’" peramal (atyin al-kubban) yang dilarang dalam hadis. Hal ini
menjawab persoalan bahwa ancaman teologis yang terdapat dalam hadis riwayat Imam
Muslim No. 2230 tetap berlaku secara relevan dan otoritatif di ruang siber.
Konsekuensi spiritual yang ditimbulkan pun bersifat berjenjang, mulai dari gugurnya
pahala ibadah salat selama empat puluh malam bagi mereka yang berinteraksi secara
digital, hingga risiko degradasi akidah (kufur) bagi pengguna yang sampai pada tahap
membenarkan klaim gaib tersebut.

Penafsiran mengenai perluasan makna "mwendatang’ ke ranah digital ini
merupakan hasil analisis hermeneutika penulis, sehingga masih memerlukan diskusi
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lebih mendalam dengan para ahli fikih dan lembaga fatwa otoritatif. Peneliti
menyarankan pentingnya penguatan literasi digital berbasis akidah bagi orang tua dan
pendidik agama agar masyarakat lebih bijak menyikapi konten ramalan. Untuk riset
lanjutan sangat perlu dilakukan, seperti membandingkan berbagai fatwa ulama dunia
terkait zodiak digital atau meneliti dampak psikologisnya konsumsi konten zodiak pada
platform lain seperti Instagram Reels dan YouTube Shorfs, guna memperkaya
pemahaman kita tentang Islam di era digital.
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